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ABSTRAK 

Perkembangan zaman yang pesat telah mendorong manusia beradaptasi 

dengan cepat melalui teknologi, ilmu pengetahuan, dan mobilitas yang semakin 

maju. Namun, ketergantungan berlebihan pada hal-hal duniawi seperti teknologi 

dan mobilitas dapat mengakibatkan dampak negatif, kehilangan kemandirian, dan 

rasa percaya diri sejati. Dalam konteks agama, kisah Nabi Ibrahim dalam al-

Qur'an menunjukkan pentingnya membebaskan diri dari ketergantungan semacam 

itu dan mengarahkan ketergantungan dan ibadah hanya kepada Allah. Penggunaan 

teori semiotik Riffaterre membantu menganalisis kisah-kisah tersebut. Tujuannya 

adalah untuk menghubungkan konsep berhala tersebut dengan konteks zaman 

sekarang, dengan menunjukkan adanya ketergantungan manusia pada hal-hal yang 

bersifat duniawi dan rapuh. Maka yang akan dibahas dalam tulisan ini, —

Pertama— Bagaimana aplikasi teori semiotika Riffaterre terhadap makna berhala 

dalam kisah Nabi Ibrahim pada ayat al-Qur’an, dan —Kedua— Bagaimana 

relevansi makna berhala di Masa sekarang. Penelitian ini dapat mengetahui 

penerapan teori semiotika Riffaterre, memberikan wawasan yang berharga dalam 

memahami makna berhala dalam kisah Nabi Ibrahim pada ayat al-Qur'an. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi relevansi makna berhala di masa 

sekarang. Dalam menemukan jawaban dari masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah semiotika milik Michele 

Riffaterre, yaitu —Pertama— Pembacaan heuristik, mencari tanda dalam struktur 

secara tekstual yang meliputi kalimat, kata, ayat maupun surat dalam al-Qur’an. 

dan —Kedua— Pembacaan hermeneutika melibatkan interpretasi makna melalui 

konteks sosial, budaya, dan sejarah. Adapun temuan penelitian sebagai jawaban 

rumusan masalah dalam penelitian ini: — Pertama— Dalam pembacaan semiotik, 

terdapat dua tahap pembacaan, yaitu heuristik dan hermeneutika. Heuristik 

mengarah pada penemuan makna melalui tanda-tanda dalam teks, sementara 

hermeneutika melibatkan interpretasi makna melalui konteks sosial, budaya, dan 

sejarah. Dalam kisah Nabi Ibrahim, kedua pendekatan tersebut mengungkap pesan 

monotheisme, perjuangan menyebarkan keimanan, dan nilai-nilai moral yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari, memperkaya pemahaman tentang al-Qur'an 

dan —Kedua— Berhala dalam masyarakat saat ini telah mengalami pergeseran 

makna dan berkembang dalam era modern. Dalam era modern, fenomena berhala 

telah mengalami pergeseran makna, termasuk penggunaan ponsel sebagai 

"penyembahan berhala" modern.  

Pengagungan berlebihan pada objek atau konsep dapat menyebabkan 

masalah dan merugikan individu. Penting untuk menjaga keseimbangan, 

menghargai nilai-nilai moral, dan menghindari bentuk kesyirikan agar tetap 

mempertahankan perspektif yang sehat. Dalam konteks Muslim, refleksi terhadap 

kesyirikan adalah penting untuk menjaga kemurnian tauhid dan menghormati 

Allah SWT sebagai satu-satunya obyek ibadah yang sejati. 

Kata Kunci: Berhala, Nabi Ibrahim, Semiotika dan Michele Riffattere 
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MOTTO 

 

ابي  كان يقول من الفتى  ليس و #هاناذا يقول من  الفتى  ان  
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PERSEMBAHAN 

 

Untuk Quonita, Haana, dan Hamaaya… 

Terima kasih sudah hadir, melengkapi dan menemani. Tesis ini untuk kalian. 
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 أ
Alif ……. tidak dilambangkan 

 ب
Bā’ B Be 

 ت
Tā’ T Te 

 ث
Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) 

 ج
Jīm J Je 

 ح
Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) 

 خ
Khā‟ Kh ka dan ha 



 
 

ix 

 

 د
Dal D De 

 ذ
Żal Ż zet (dengan titik diatas) 

 ر
Rā’ R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sīn S Es 

 ش
Syīn Sy es dan ye 

 ص
Ṣād ṣ es (dengan titik dibawah) 

 ض
Ḍād ḍ de (dengan titik dibawah) 

 ط
Ṭā‟ ṭ te (dengan titik dibawah) 

 ظ
Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) 

 ع 
‘Ayn ...’... koma terbalik di atas 

 غ 
Gayn Gh Ghe 
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 ف 
Fā‟ F Ef 

 ق
Qāf Q Qi 

 ك 
Kāf K Ka 

 ل
Lām L El 

 م
Mīm M Em 

 ن 
Nūn N En 

 و
Waw W We 

 ه
Hā‟ H Ha 

 ء
Hamzah  ...’... Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ دَة  

ة   دِّ   Ditulis ‘Iddah عِّ

 

C. Ta’marbūtah di  akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

مَة   ك   Ditulis Ḥikmah حِّ

 Ditulis Hibah هبة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafaz aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis ‘h’ 

لِّياَء    Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةِّ الأوَ 
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c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis 

h 

رِّ   Ditulis Zakāh al-fiṭri زَكَاة الفِّط 

 

D. Vokal Pendek 

 ََ  Fathah Ditulis A 

 َِّ  Kasrah Ditulis I 

 َُ  Ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah+alif   لِّيَّة  Ditulis Ā :jāhiliyah جَاهِّ

Fatḥah+ya’ mati   ىتنَ س  Ditulis Ā :Tansā 

Kasrah+ ya’ mati  ي م  Ditulis Ī :Karīm كَرِّ

Ḍammah+wawu mati ض  Ditulis Ū :Furūḍ فُرُو 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati بيَ نَكُم Ditulis Ai:“Bainakum” 

Fathah wawu mati ل  ”Ditulis Au :“Qaul قوَ 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأَنَ تمُ  

دَّت    Ditulis U’iddat أعُِّ

تمُ    Ditulis La’in syakartum لئَِّن  شَكَر 

 

H. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis  dengan menggunakan “I” 

آ نالقُر   Ditulis Al-Qur’ān 

 Ditulis Al-Qiyās القِّياَس 
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b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

اءالسَمٓ   Ditulis   As-Samā’ 

س   Ditulis Asy-Syams الشَّم 

 

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat 

ض  Ditulis Żawi al-Furūḍ ذوَِّي الفُرو 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَ لُ السُّنَّة  

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat 

dan mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman pada saat ini, secara tidak langsung menuntut 

manusia untuk menyesuaikan diri agar tidak tertinggal dengan perkembangan 

yang begitu cepat. Teknologi, ilmu pengetahuan, bahkan kemampuan berpikir dan 

mobilitas seseorang mau tidak mau dituntut untuk bisa beradaptasi. Dari adanya 

kebutuhan itu muncul berbagai macam fasilitas pendukung untuk menunjang 

aktifitas agar semakin efisien, seperti misalnya alat komunikasi yang di dalamnya 

memiki beragam fungsi, alat transportasi yang berbasis digital, keuangan yang 

berbasis digital, dan sebagainya. Hal ini secara tidak langsung, di samping 

membantu dan mempermudah kebutuhan manusia baik dalam hal kemudahan 

aktifitas, mobilitas, dan interaksi sosial, tetapi juga dapat membuat manusia 

memiliki rasa ketergantungan terhadap benda tersebut karena kebutuhannya 

merasa terpenuhi. 

Dalam teori komunikasi massa disebutkan semakin seseorang tergantung 

pada suatu media untuk memenuhi kebutuhannya, maka akan menjadi semakin 

penting media tersebut bagi seseorang1, sehingga ketika secara berlebihan 

memiliki ketergantungan terhadap sesuatu, baik itu berupa benda, tempat atau 

bahkan ketergantungan terhadap seseorang, secara tidak langsung memiliki 

dampak negatif ketika sesuatu hal tersebut tidak ada atau bahkan menjauh, seperti 

 
1 Ido Prijono Hadi, Megawati Wahjudianata, and Inggrit Indrayani, Komunikasi Massa 

(Pasuruan: Qiara Media, 2021), 106. 
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timbulnya perasaan gelisah, khawatir, dan tidak percaya diri. Contoh dari 

ketergantungan terhadap benda, misalnya, ketika seseorang lupa membawa gawai, 

atau menghabiskan waktu yang cukup lama untuk bermain gawai tanpa tujuan 

tertentu sehingga menganggap bahwa gawai tidak hanya sebagai pemenuh 

kebutuhan, tetapi juga merasa bahwa segala sesuatu dapat kita temukan pada 

gawai. Sedangkan contoh keterikatan terhadap seseorang, misalnya ada seseorang 

yang dipercaya sebagai tokoh atau guru spiritual, namun secara berlebihan, 

sehingga mengakibatkan, keputusan apa pun yang kita ambil belum yakin tanpa 

persetujuan seseorang atau guru tersebut.  

Padahal sejatinya, rasa percaya diri ketika tidak didapatkan melaui 

keberadaan suatu benda, tetapi rasa tawakkal. Kita sebagai manusia perlu 

menyadari bahwa pengkultusan terhadap benda atau seseorang sejatinya hanya 

akan memberikan rasa ketenangan yang sesaat dan tidak akan ada habisnya. 

Ketika kita bertawakkal, dan sadar betul bahwa memperlakukan benda atau 

menaruh kepercayaan terhadap seseorang sesuai dengan aturannya dan tidak 

berlebihan, maka ketika barang tersebut hilang atau menjauh dari kita, tidak akan 

ada hal buruk yang terjadi, dan kita hanya perlu menjalani tanpa rasa khawatir dan 

gelisah yang berlebihan. Ketika seseorang bertawakal kepada Allah maka tidak 

memiliki ketergantungan terhadap harta, dengan asumsi, bahwa ketregantungan 

atau perasaan keterikatan seseorang terhadap sesuatu bukan merupakan suatu hal 

yang perlu dipermasalahkan. 

Konsep ketergantungan terhadap sesuatu ini sama halnya yang terjadi pada 

zaman dahulu ketika umat manusia masih menyembah berhala. Ketergantungan 



 

3 

 

itu berupa kasih sayang dan merasa tenang ketika menyembah berhala dan merasa 

mereka itu yang memberikan manfaat ataupun bahaya. Seperti disebutkan dalam 

Q.S. al-Ankabut: 25 sebagai berikut  

“Dan dia (Ibrahim) berkata, "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu 

sembah selain Allah, hanya untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 

antara kamu dalam kehidupan di dunia, kemudian pada hari Kiamat 

sebagian kamu akan saling mengingkari dan saling mengutuk; dan tempat 

kembali kamu ialah neraka, dan sama sekali tidak ada penolong bagimu.” 

Sebelum peristiwa banjir besar pada bumi, penyembahan terhadap berhala 

sudah ada. Dalam istilah biblical, periode sebelum air bah yang luar biasa disebut 

antediluvian. Banjir besar, menurut Yudaisme, Kristen, dan Islam, adalah murka 

Tuhan terhadap umat manusia atas kesalahan dan kejahatannya. Melalui faksi 

(pengkultusan) dan akhirnya memuja orang-orang saleh yang hidup di antara Nabi 

Adam dan Nabi Nuh.2 

Ibnu Katsir dalam kitab "Qashashul Anbiya" mengatakan bahwa berhala 

pertama yang dibuat disebut Wadd, Suwa, Yaghuts, Yauq, dan Nasr. Selain itu, 

mereka semua (patung-patung tersebut) awalnya adalah ulama dan pemimpin 

agama terkenal yang hidup di zaman antara Nabi Adam dan Nabi Nuh. Diyakini 

bahwa pembuatan relief patung kelima tokoh tersebut pada awalnya dimaksudkan 

untuk menghormati ketaatan beragama mereka. Jika seseorang berdoa untuk 

patung-patung tersebut, niscaya akan tersulut keinginan untuk taat dan tekun 

dalam beribadah.3 

 
2 Wisnu Tanggap Prabowo, Sejarah Berhala dan Jejak Risalah: Penyimpangan Agama 

dan Kepercayaan Kuno dari Monoteisme Ke Politeisme, Pertama (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2022), hlm. 44. 
3 al-Hafidz Ibnu Katsir, Qashashul Anbiya’, ed. Abdul Basith, trans. Abu Hudzaifah 

(Jakarta Timur: Pustaka as-Sunah, 2007), 104. 



 

4 

 

Seperti pada zaman Nuh, penyembahan berhala tersebar luas pada zaman 

Nabi Ibrahim. Di masa itu, Nabi Ibrahim pernah melakukan tindakan heroik yaitu 

menghancurkan berhala. Ketika orang-orangnya meninggalkannya, Nabi Ibrahim 

bergerak menuju kuil Babilonia dengan kapak di tangannya, kemudian bercakap-

cakap dengan patung tidak bernyawa itu, yang selalu dipuja dan disembah para 

pengikutnya, sambil mengingat kembali banyaknya sesaji makanan yang 

berserakan di sekitarnya dengan sia-sia.4  Namun, patung-patung tersebut diam 

saja dan tidak memberikan jawaban. Kemudian Nabi Ibrahim menghancurkan 

patung-patung tersebut dan menyisakan satu patung yang paling besar dan 

menggantungkan kampak yang digunakan untuk menghancurkan patung-patung 

tersebut. Hal ini secara otomatis menyulut kemarahan para kaum penyembah 

berhala, sehingga terjadi perdebatan sengit antara Nabi Ibrahim dan para kaum 

penyembah berhala. Namun Nabi Ibrahim menggunakan argumen-argumen 

rasional ketika berhadapan dengan pembesar-pembesar kaumnya 

Keseimbangan pemahaman menjadi tidak stabil, serta keyakinan menjadi 

rapuh dalam sekejap. Pikiran mereka tercekik oleh serangan balik Nabi Ibrahim. 

Namun mereka justru mengunci hati mereka dengan kuat dan dengan belenggu 

nafsunya. Sama sekali tidak mau percaya kepada Allah, meskipun fakta bahwa 

argumen logis Nabi Ibrahim telah menghilangkan berhala-berhala yang mereka 

ciptakan. 

Dari penggalan kisah Ibrahim di atas penulis mencoba untuk menafsirkan 

kisah-kisah Ibrahim yang ada dalam al-Qur’an yang erat kaitannya dengan konsep 

 
4 Redaksi, “Berhala Psikologis, Berhala Yang Melekat pada Diri Manusia,” 

Islami[dot]co, April 29, 2023, https://islami.co/berhala-psikologis-berhala-yang-melekat-pada-diri-

manusia/. 
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berhala dengan menggunakan teori semiotika Riffatere. penulis berharap dari 

konsep berhala itu bisa direlevansikan konsep berhala saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa pertanyaan dapat dirumuskan sebagai berikut, berangkat dari 

penjelasan latar belakang sebelumnya agar pembahasan tidak meluas: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S. Al-Anbiya ayat 51-70 secara tekstual? 

2. Bagaimana pola hubungan intertekstual Q.S. Al-Anbiya ayat 51-70 dan 

pesan moral serta relevansinya pada masa sekarang? 

C. Kegunaan dan Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan di antaranya: 

1. Mengetahui penafsiran Q.S. Al-Anbiya ayat 51-70 secara tekstual. 

2. Mengetahui pola hubungan intertekstual Q.S. Al-Anbiya ayat 51-70 dan 

pesan moral serta relevansinya pada masa sekarang. 

 

 

 

 

Sedangkan kegunaan yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dengan menjadi sebuah referensi bagi perkembangan kajian tafsir, kajian 

hermeneutik, kajian semiotik, kajian semantic, kajian kisah-kisah Al-
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Qur’an, asbabun nuzul serta historis Al-Qur’an dengan menggunakan 

pendekatan yang kekinian. Model penafsiran dengan pendekatan semiotika 

ini dapat dijadikan salah satu solusi metode penafsiran untuk 

mengembangkan penafsiran Al-Qur’an. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat turut serta mendukung dan 

mengembangkan khazanah keilmuan dan peradaban Islam, khususnya 

dalam ranah keilmuan Al-Qur’an dan tafsir, sehingga Al-Qur’an dapat 

dipahami dan menjadi pedoman sesuai dengan perkembangan zaman 

(ṣāliḥ li kulli zamān wa makān) baik oleh berbagai kalangan. 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan berkenaan dengan Q.S Al 

Anbiya maupun Teori Semiotika Riffaterre. Karya-karya yang demikian tersebar 

dalam bentuk buku, skripsi, tesis maupun dalam bentuk jurnal dan artikel-artikel 

ringan. Beberapa di antara karya tersebut dapat dikategorikan menjadi dua bagian 

berikut: 

Pertama adalah karya-karya yang mengulas tentang kisah Nabi Ibrahim 

dalam Al-Qur’an. Seperti yang dituliskan oleh Khoirul Musta’in dalam 

penelitiannya yang berjudul “Qiṣṣatu Nabiyyi-Allah Ibrāhīm ma‟a Qawmihī fī 

Sūrati Al-Anbiyā‟ (Dirāsah Tahlīliyyah Simiāiyyah wa Aqāidiyyah)”5, Teori 

semiotika Charles Sanders Pierce dan teori ketuhanan Abu al-Hasan al-Asy'ari 

digunakan dalam penelitian ini. Penulis penelitian ini ingin menunjukkan bahwa 

surah mengandung makna ketuhanan. Karena Nabi Ibrahim selalu menafsirkan 

 
5 Khoirul Mustain, “Qissah Nabiyullah Ibrahim Ma’a Qawmih Fi Surah Al Anbiya’: 

Dirasah Tahliliyyah Simiyaiyyah Wa ’Aqaidiyyah” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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fenomena yang terjadi dengan menggunakan logikanya, yang juga diperkuat 

dengan wahyu Tuhan yang disampaikan melalui malaikat Jibril, maka temuan 

penelitiannya mengungkapkan bahwa Nabi Ibrahim adalah sosok yang 

merepresentasikan kebenaran sifat-sifat Tuhan. 

Penelitian selanjutnya yang ditulis oleh Kholilurrahman Aziz yang 

berjudul “Kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an (kajian Nilai-nilai Teologi-

moralitas Kisah Nabi Ibrahim Perspektif Muhammad A Khalafullah Dan M 

Quraish Shihab)”6. Kholilurrahman mengacu pada tulisan Muhammad A. 

Khalafullah dan M. Quraish Shihab dalam penelitiannya yang dilakukannya 

dengan tujuan untuk menjelaskan makna dari kisah Alquran Nabi Ibrahim. Karena 

latar belakang dan lokasi keilmuannya yang berbeda, kedua tokoh ini dipilih. 

Menurut temuan penelitian tersebut, Khalafullah dan Quraish Shihab sepakat 

bahwa sebuah kisah dalam Al-Qur'an harus dilihat sebagai teks yang mengandung 

pesan-pesan ilahi, bukan dari perspektif sejarah. Namun, Quraish Shihab 

berpendapat bahwa narasi Al-Qur'an adalah fakta sejarah yang benar-benar terjadi 

pada tataran tertentu. Inilah yang membedakannya dari Khalafullah, yang 

berpendapat bahwa sebagian besar dongeng Al-Qur'an adalah fiksi dan tidak 

semuanya didasarkan pada peristiwa nyata. 

Karya penelitian lainnya yaitu “Qissah Ibrahim Fi Al Qur'an (dirasah 

Tahliliyah Sima'iyyah Li Roland Barthes”7. Dalam kajian ini, penulis Fauzi 

 
6 Kholilurrahman Aziz, “Kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an (Kajian Nilai-Nilai 

Teologi-Moralitas Kisah Nabi Ibrahim Perspektif Muhammad A Khalafullah Dan M Quraish 

Shihab)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
7 Fauzi Tachta Aunirrohim, “Qisah Ibrahim Fi Al-Qur’an (Dirasah Tahliliyyah Simaiyyah 

Li Roland Barthes)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/14947/. 
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Tachta Ainurrohman memilih kisah Nabi Ibrahim yang akan dikaji yang tertuang 

dalam Q.S. As-Shaffat 33-113. Dengan menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes, penulis menemukan banyak kode yang terkandung di dalamnya, antara 

lain kode penceritaan, kode enigma, semik, proairetik (aksi), simbolik, kode 

kultural, fatis, metalinguistik, dan retorika. Sedangkan makna konotatif yang 

ditemukan dalam cerita tersebut adalah: tentang bersikap adil, menggunakan 

agama dan akal sehat untuk melihat kembali tradisi, tentang keberanian untuk 

mengubah sesuatu yang salah, dan sebagainya. 

Penelitian yang keempat yaitu Rasionalitas Al Zamakhsyari Dalam Tafsir 

(kajian Atas Kisah Ibrahim Dalam Tafsir Al Kasysyaf Surat Al Anbiya 51 – 70)8 

yang ditulis oleh Mochamad Tholib Khoirul Waro. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini sama dengan yang digunakan dalam penelitian 

tesis, namun tujuan penelitiannya berbeda. Dengan mengkaji tafsir Az-

Zamakhsyari terhadap ayat-ayat tentang Al-Usul al-Khamsah dalam tafsir Al 

Kasysyaf, Tholib mencoba menjelaskan secara akademis keabsahan asumsi-

asumsi umum tersebut. Lima prinsip dasar Mu'tazilah, juga dikenal sebagai al-

Usul al-Khamsah, sebagai symbol madzhab tersebut. 

Selanjutnya penelitian yang kelima yaitu mengenai berhala dalam Al-

Qur’an, ditulis oleh Ali Mahfudz dengan judul Berhala dalam Al-Qur’an (Studi 

Ma'ani Al-Qur’an atas Kata Al-Asnam, Al-Ausan dan Al-Ansab). Dengan 

menggunakan metode semantik yang dikembangkan oleh Jalaluddin Rahmat, Ali 

Mahfudz mencari makna ketiga istilah idola tersebut dan implikasinya dalam 

 
8 Mochamad Tholib Waro, “Rasionalitas Al Zamakhsyari Dalam Tafsir (Kajian Atas 

Kisah Ibrahim Dalam Tafsir Al Kasysyaf Surat Al Anbiya 51 - 70)” (Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, 2014). 
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kajiannya. Pertama, ia membahas istilah-istilah kunci tentang berhala dan bidang 

semantiknya, kemudian membahas implikasi bidang semantik untuk mendapatkan 

perspektif tentang berhala dalam Al-Qur'an. Analisis linguistik dan sejarah 

digunakan untuk mengkajinya. Penelitiannya mengungkapkan bahwa ada dua 

implikasi makna yang berbeda untuk ketiga istilah tersebut. Pertama-tama, istilah 

"al-asnam", "ausan", dan "al-ansab" mengacu pada berhala yang direpresentasikan 

dalam bentuk nyata, seperti patung, salib, dan lain-lain. Kedua, istilah “al-asnam” 

dan “al-ausan” mengacu pada berhala non fisik, khususnya segala sesuatu yang 

mampu memalingkan muka dari Allah SWT.9 

Penelitian yang keenam yaitu Semantika Berhala dalam Al-Qur’an yang 

diteliti oleh Salma Itsnaini. Kajian ini mengkaji makna berhala dalam Al-Qur'an 

yang artinya menjawab pentingnya pelibatan kata simbol yang sebanding dengan 

perilaku masyarakat saat ini terhadap "hal-hal duniawi". Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa makna kata "berhala" dalam penggunaan kontemporer, 

seperti penggunaan jimat, keris, atau sifat sombong, dan "ujub" tidak berasal dari 

kata itu sendiri melainkan dari bentuk kata kerja. "Berhala", yang berarti 

"memuliakan atau mendewakan sesuatu selain Allah." Tidak mempercayakan 

bahwa segala sesuatunya atas kehendak dan kuasa Allah10 

Kedua, karya-karya yang mengulas penafsiran ayat Al-Qur’an 

menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre yaitu: 

 
9 Ali Mahfudz, “Berhala Dalam Al-Qur’an (Studi Ma’ani al-Qur’an Atas Kata al-Asnam, 

al-Ausan Dan al-Ansab).” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009), https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/2904/. 
10 Salma Itsnaini, “Semantika Berhala dalam Al-Qur’an” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2021), https://repository.uinjkt.ac.id/. 
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Penelitian dari Lutfi Maulana dalam Jurnal Qaf “Semiotika Michael 

Riffaterre (Analisis Pembacaan Heuristik-Hermeneutik Atas Q.S. Ali-Imran (3): 

14)”11, mengkaji Q.S. Ali Imran ayat 14 dengan menggunakan analisis heuristik 

dan hermeneutika Michael Riffaterre. Temuan kajiannya yaitu interpretasi 

semiotika Riffaterre terhadap Q.S. Ali-Imran 14 menghasilkan sebuah interpretasi 

baru. Salah satunya adalah mengubah makna yang bertujuan untuk manusia 

berubah menyebut jenis kelamin keduanya (laki-laki dan perempuan), dari makna 

sebelumnya yang hanya untuk perempuan dan laki-laki telah terdistorsi, dan 

sekarang memiliki arti yang berlawanan. 

Hasil dari penelitian mengenai teori semiotika Riffattere yang digunakan 

untuk menganalisis ayat Al-Qur’an Surat Al Baqarah: 223 yaitu penelitian dari 

Siti Fatimah Fajrin “Semiotika Michael Camille Riffaterre Studi Analisis Alquran 

Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 223”12. Dalam penelitian ini, penulis ingin 

mengungkapkan pesan terdalam yang ada dalam teks secara holistik, dimana 

kesimpulan yang dihasilkan adalah dalam teori semiotika Riffaterre pertentangan 

antara meaning (arti) dan signifiance (makna) memainkan peranan yang sangat 

penting, (belum paraphrase) maka proses perkembangan itulah, maka makna teks 

Alquran dalam hal ini QS. al-Baqarah ayat 223 akan melahirkan beragam 

dinamika makna dibalik ayat hingga bagaimana ayat tersebut berbicara dengan 

koledor maqashid ayat jika dielaborasikan makna ayat tersebut dengan 

mengunakan teori semiotika Riffaterre. 

 
11 Lutfi Maulana, “Semiotika Michael Riffaterre (Analisis Pembacaan Heuristik-

Hermeneutik atas Q.S. Ali-Imran (3): 14),” Jurnal Qof Volume 3 (January 2019), 

https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/qof/article/view/1055. 

 12 Siti Fatimah Fajrin, “Semiotika Michael Riffaterre: Studi Analisis Al-Qur’an dalam 

Surat Al-Baqarah Ayat 223,” Jurnal Al-Furqon Volume 2 Nomor 2 (Desember 2019): 157. 
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Hasil dari kajian pustaka terhadap beberapa penelitian di atas, penulis 

menegaskan bahwa pembahasan tentang pengembangan semiotika Al-Qur’an 

dengan objek material penelitian kisah Nabi Ibrahim dalam Q.S Al-Anbiya ayat 

51-70 dengan menggunakan analisis semiotika Michael Riffaterre belum pernah 

dilakukan siapapun. Oleh karena itu, yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah pengembangan semiotika Al-Qur’an 

terhadap kisah Nabi Ibrahim, dan menggali pesan-pesan yang terkandung dibalik 

kisah tersebut. 

E. Kerangka Teori 

Al-Qur'an jarang sekali menyajikan kisah-kisah yang berkaitan dengan 

peristiwa sejarah tertentu, bahkan Al-Qur'an sering menyembunyikan waktu, 

tempat, atau pelaku cerita dengan sengaja.  Para pengkaji Al-Qur'an telah keliru 

menanggapi teks-teks kisah dengan menyibukkan diri mencari unsur-unsur 

sejarah yang sama sekali tidak termasuk tujuan yang diharapkan dari Al-Qur'an, 

sehingga mereka mengabaikan tujuan utama kisah. Hal ini diharapkan agar Al-

Qur'an benar-benar berfungsi sebagai petunjuk Allah kepada manusia untuk 

berjalan pada jalan yang diridhai-Nya.13 

Khalafullah mengatakan bahwa ada satu hal baru, dan penting untuk 

dicatat bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an sebenarnya memiliki tujuan 

metodologis yang perlu dan harus dipelajari sebagai bagian dari studi sastra 

universitas. Sastra merupakan karya dan warisan sejarah dalam kebudayaan Barat. 

Oleh karena itu, harus dipelajari mulai dari sejarah sastra. Semua bentuk sastra 

 
13 Muhammad Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah. Seni, Sastra dan Moralitas 

dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2002), 15-16 
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dalam sejarah kajian sastra barat selalu ditulis oleh dua orang: sejarawan sastra 

dan sastrawan sendiri. Begitu pula dengan syair, ia akan disusun oleh ahli syair 

dan penyair itu sendiri. Selain itu, cerita sastra ditulis dan dievaluasi baik dari 

sejarah cerita maupun perspektifnya sendiri.14 

Al-Qur’an sendiri merupakan wahyu atau pesan dari Allah SWT kepada 

Nabi melalui penggunaan bahasa sebagai medianya. Bahasa adalah sistem tanda 

yang harus diikuti karena memiliki aturannya sendiri. Masyarakat pemakai bahasa 

juga telah menyepakati kode suatu bahasa. Akibatnya, penerima pesan perlu 

memahami kode pengirim untuk memahami isi pesan. Sebaliknya, agar pesan 

dapat ditangkap dan dipahami oleh penerima, pengirim harus mengetahui kode-

kode yang akan digunakan saat mengirim pesan. Oleh karena itu, mengetahui 

bagaimana kode-kode dalam al-Qur'an bekerja diperlukan untuk memahami 

sistem semiotika tanda-tanda yang terdapat dalam al-Qur'an.15 

Berger mendefinisikan tanda sebagai "sesuatu yang berdiri sendiri di atas 

sesuatu yang lain" atau "sesuatu yang menambah dimensi yang berbeda pada 

sesuatu yang lain" dengan menggunakan apa pun yang dapat digunakan untuk 

mengartikan sesuatu bagi orang lain. "Kata-kata" (bahasa) adalah jenis tanda yang 

paling signifikan di antara yang lainnya. Misalnya, istilah "pohon" berbeda artinya 

dengan tanaman hutan yang menyebar dengan hanya satu batang dan tidak 

 
14 Khalafullah, 16 
15 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf 

(Yogyakarta: Teras, 2011), 41 
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bercabang di pangkalnya. Mengingat bahwa tanda berarti sesuatu merupakan 

salah satu tujuan komunikasi.16  

Semua unsur yang tersistem untuk menghasilkan hal-hal yang dianggap 

sebagai tanda digabungkan dalam sistem tanda. Tanda adalah representasi makna 

yang hadir dan terwakili secara implisit. Tanda dapat digunakan untuk 

menemukan makna, yaitu pengertian agar dapat dipahami. Selain itu, bentuk 

kesepakatan bersama tentang keberadaan, kehadiran, dan makna tanda adalah 

konvensi tanda.17 

Saussure menekankan hal berikut dalam kaitannya dengan bahasa sebagai 

tanda:  

"Bahasa adalah sistem tanda yang menyampaikan gagasan" Akibatnya, 

dapat disamakan dengan tanda militer, sistem penulisan abjad untuk orang tuli, 

simbol ritual keagamaan, bentuk kesopanan, dan sebagainya. Satu-satunya 

perbedaan antara sistem ini adalah bahwa bahasa adalah tanda yang paling 

signifikan. 18 

 

Berasal dari Bahasa Yunani, kata "seme", yang berarti "penafsiran tanda", 

adalah asal dari istilah "semiotika". Ada juga yang berpendapat bahwa istilah 

“tanda” berasal dari kata “semeiyon” 19. Hornby menegaskan bahwa istilah 

"semiotika", yang mengacu pada studi tentang tanda dan simbol serta makna dan 

penerapannya, berasal dari bahasa Inggris20. Oleh sebab itu, semiotika sering 

disebut sebagai ilmu yang mengkaji tanda. Semiotika adalah ilmu yang 

mempelajari sistem, aturan, atau konvensi yang memungkinkan sebuah tanda 

 
16 Wildan Taufiq, Semiotika Untuk Kajian Sastra Dan Al-Qur’an, Cetakan 1 (Bandung: 

Penerbit Yrama Widya, 2016), 3 
17 Ambarini Asriningsari and Nazla Umaya, Semiotika Teori Dan Aplikasi Pada Karya 

Sastra (Semarang: UPGRIS PRESS, 2010), 19 
18 Taufiq, Semiotika Untuk Kajian Sastra Dan Al-Qur’an, 3 
19 Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf, 9 
20 Taufiq, Semiotika Untuk Kajian Sastra Dan Al-Qur’an, 1 
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memiliki makna karena ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial dan budaya 

merupakan kumpulan dari tanda-tanda. 21 

Michael Camille Riffaterre, seorang tokoh semiotika, lahir di Perancis 

pada tahun 1924. Ia adalah seorang kritikus sastra Perancis yang banyak 

memberikan kontribusi dalam bidang sastra. Sebelum pindah ke Amerika Serikat 

untuk mengejar gelar Ph.D. di Universitas Columbia di New York City pada 

tahun 1955, tokoh semiotik ini kuliah di Universitas Lyon pada tahun 1941 dan 

Universitas Sorbonne di Paris pada tahun 1947. Sebagian besar tulisannya 

menggunakan bahasa puitis. Riffaterre mencoba untuk mendefinisikan sifat teks 

sastra dan mengamati bagaimana fungsi dari keduanya.  Bagi Riffaterre, 

komunikasi sastra adalah sebuah pengalaman yang keunikannya berakar pada ciri-

ciri stilistika karya yang spesifik, yang diwujudkan dengan adanya ketidak-

tatabahasaan.  Seperti yang dikatakannya dalam Text Production (1983 [1979]), 

keunikan teks sastra ini merupakan definisi paling sederhana dari kesastraan 

sebuah karya.  Selain itu, teks puisi berfungsi dengan menyebarkan banyak varian 

yang berpusat pada inti yang tidak berubah: hipogram, yaitu proses yang 

menghasilkan teks.22 

Dalam bukunya Semiotics of Poetry23, Michael Riffaterre membuat asumsi 

mendasar bahwa untuk menggambarkan suatu makna, diperlukan konsep 

interpretan untuk meneliti makna tanda yang lebih kompleks dan komprehensif.  

Didalam buku tersebut, ada empat hal penting yang harus dilakukan dalam 

 
21 Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf, 9 
22 “Michael Riffaterre : Biography and Bibliography / Signo - Applied Semiotiks 

Theories,” accessed February 8, 2023, http://www.signosemio.com/riffaterre/index-en.asp. 
23 Michael Riffaterre, Semiotiks of Poetry (Bloomington: Indian University Press, 1978). 

Hal 8. 
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memaknai sastra. (1) ketidaklangsungan ekspresi puisi, (menyatakan satu hal 

dengan makna lain), yang diakibatkan oleh pergantian makna (displacing of 

meaning), penyimpangan makna (distorting of meaning), dan penciptaan makna 

baru (creating of meaning), (2) pembacaan heuristik dan retroaktif atau 

hermeneutik, serta (3)  matriks, model, dan varian, dan (4) hipogram, atau 

hubungan intertekstual. 24 

Untuk memberikan makna semiotik, perlu dilakukan pembacaan heuristik, 

hermeneutik, dan retroaktif. Ide ini diwujudkan sebagai langkah pertama dalam 

menguraikan makna yang dikandung adalah dengan menerapkan ide ini sebagai 

langkah awal25. Pembacaan heuristik adalah pembacaan untuk memahami makna 

linguistik tingkat pertama atau berdasarkan konvensi bahasa. Morfologi, sintaksis, 

dan semantik ditekankan pada titik ini dalam analisis linguistik26. 

Morfologi berfungsi untuk mengidentifikasi satuan dasar bahasa sebagai 

satuan gramatikal. Morfologi termasuk cabang dari linguistik. Ini menyiratkan 

bahwa identifikasi jenis kosakata tertentu memiliki posisi yang signifikan, 

misalnya determinan (faktor yang menentukan), verba (kata kerja), pronominal 

(kata ganti), nomina (kata benda), dan lain-lain. Selain itu, kajian morfologi juga 

memiliki sub-studi yang signifikan, yaitu afiksasi. Dalam konteks linguistik 

bahasa Indonesia, afiksasi adalah imbuhan yang terdiri dari empat macam, yaitu: 

prefiks, postfiks, infiks, dan konfiks. Keempat jenis afiksasi ini juga ada dalam 

bahasa Arab27.  

 
24 Riffaterre, 13-15 
25 Riffaterre, 5-6 
26 Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf, 45 
27 Imron, 45 
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Tata bahasa sintaksis berbicara tentang bagaimana kata-kata dalam kalimat 

berhubungan satu sama lain. Untuk menghasilkan kalimat yang dapat dimengerti, 

setiap kata menempati posisi gramatikal tertentu. Sintaks pada hakikatnya 

mengkaji hubungan antar kalimat serta aspek hubungan gramatikal antar kata 

dalam sebuah kalimat. Dalam esai tertentu, wacana tertentu juga akan terbentuk 

oleh hubungan antar kalimat28. 

Sebuah cabang linguistik yang mempelajari makna disebut semantik. 

Makna semantik dapat dipecah menjadi tiga kategori: makna leksikal, makna 

gramatikal, dan makna kontekstual. Makna yang dimiliki leksem bahkan tanpa 

konteks apa pun disebut makna leksikal. Meskipun tidak berarti bahwa semua 

kamus mengandung makna leksikal, karena ada juga kamus yang mengandung 

makna lain seperti makna kiasan atau metaforis.29 Makna yang dihasilkan dari 

proses gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, dan kalimat dikenal 

sebagai makna gramatikal. Verhaar berpendapat bahwa morfologi dan sintaksis 

adalah satu-satunya tingkatan di mana makna gramatikal dapat ditemukan. 

Kedudukan suatu kata dalam klausa merupakan fungsi sintaksisnya, yaitu 

sebagai berikut: predikat, subjek, dan objek Semantik partisipan verba 

dipengaruhi oleh sintaksis30. Pelaku yang tampil setelah kata kerja disebut peserta 

verba. Sebaliknya, kategori sintaksis seperti nomina (kata benda), adjektiva (kata 

sifat), adverbial (kata keterangan), adposisi, dan verba (kata kerja). 

Pembacaan semiotik tingkat pertama dari kisah-kisah dalam Al-Qur'an 

tidak hanya melibatkan analisis struktur cerita tetapi juga konvensi bahasa. Tanpa 

 
28 Imron, 46 
29 Imron, 47. 
30 Imron, 48. 
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unsur pembangun seperti tema, tokoh atau penokohan, latar, plot, dan lain 

sebagainya, cerita atau cerita tidak akan pernah berdiri sendiri.31 Analisis 

struktural adalah cabang dari penelitian objektif memandang karya sastra (cerita) 

sebagai sesuatu yang independen, yang bebas dari pengaruh luar. Analisis hanya 

berfokus pada aspek interistik. Tujuan dari pendekatan ini adalah membiarkan 

teks berbicara sendiri, tanpa bantuan dari luar. Makna yang dihasilkan dari hasil 

analisis yang menitikberatkan pada aspek internal teks merupakan makna 

semiotika tingkat pertama. 

Pembacaan tingkat kedua adalah pembacaan hermeneutik, yang bertujuan 

untuk menafsirkan makna secara utuh. Dalam bacaan ini, pembaca memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang apa yang telah dibacanya dan kemudian 

menyesuaikan pemahaman itu32. 

Karena karya sastra tidak lahir kosong dan tidak dapat dipisahkan dari 

sejarah sastra, maka juga diikuti oleh pola hubungan intertekstual atau faktor 

eksternal yang mempengaruhi keberadaan teks setelah pembacaan heuristik dan 

hermeneutik33. Dalam bukunya Al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur'an al-Karim, 

Muhammad Khalafullah menyatakan bahwa sejarawan sastra dan pengarang 

sendiri selalu menjadi pengarang segala bentuk sastra34. Hal ini menunjukkan 

bahwa cerita sastra selalu dikaji dari dua sudut pandang-penceritaan itu sendiri 

dan konteks kesejarahan cerita. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

 
31 Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, 2nd ed. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017), 6 
32 Riffaterre, Semiotiks of Poetry, 5 
33 Taufiq, Semiotika Untuk Kajian Sastra Dan Al-Qur’an, 129 
34 Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah. Seni, Sastra dan Moralitas dalam Kisah-

Kisah Al-Qur’an, 17 
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keberadaan ayat-ayat Al-Qur'an ini dapat dilihat pada asbabun nuzul, sejarah, atau 

teks lainnya, dalam kaitannya dengan semiotika Al-Qur'an.  

Intertekstualitas secara umum diartikan sebagai jaringan hubungan antara 

dua teks. Agama-agama samawi memiliki kitab-kitabnya sendiri sebelum Islam 

datang. Akibatnya, ada keterkaitan antara Al-Qur'an dengan karya-karya 

sebelumnya. Selain itu, meskipun tidak semua ayat al-Qur'an mengandung 

asbabun nuzul atau fakta sejarah, pengetahuan tentang hal ini sangat penting 

untuk membantu proses pemeriksaan makna semiotika tingkat kedua. Tajwid, fiqh 

al-lughah, dan perangkat lain untuk mempelajari Ulumul Qur'an semua dapat 

digunakan untuk membantu dalam proses penggalian makna tingkat kedua.35 

F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya, penelitian adalah tindakan yang dilakukan oleh manusia 

untuk memuaskan hasrat pada ilmu pengetahuan. Di sisi lain, metode diperlukan 

untuk mencapai suatu tujuan-seperangkat langkah yang harus dilakukan untuk 

sampai pada penelitian yang tepat, terorganisir dengan jelas, dan terarah sesuai 

dengan sistematis. 36 Berikut ini adalah penjelasan komprehensif tentang metode 

penelitian: 

1. Jenis dan Metode Penelitian  

Dalam penyusunan tesis ini, jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 

adalah penelitian pustaka (library research). Q.S Al-Anbiya ayat 51-70. Data dianalisa 

dengan metode deskriptif-analitis yaitu peneliti mula-mula mendeskripsikan tentang kisah-

 
35 Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode Dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf, 50 
36“Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012), 53.” 
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kisah dalam Al-Qur’an, tipologi, dan fenomena pengulangan dalam kisah Al-Qur’an, serta 

sejarah dan makna berhala dalam al-Qur’an. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kisah-kisah 

dalam Al-Qur’an secara umum serta lafadz berhala dalam Al-Qur’an. Kemudian peneliti 

mulai mengerucut pada analisis terhadap teori semiotika Riffaterre baik heurestik, 

heurmeunetik atau pola hubungan intertekstual, untuk mengetahui makna berhala 

didalam kisah Nabi Ibrahim dalam Q.S Al Anbiya ayat 51-70 agar mendapat kesimpulan 

yang akurat. 

2. Objek Penelitian 

Objek material penelitian ini berupa Q.S Al-Anbiya ayat 51-70. 

Sedangkan objek formalnya berupa teori semiotika oleh Michael Riffaterre37, 

dimana analisis semotika Riffaterre mengarah pada pemberian makna pada sebuah 

karya, istilahnya memproduksi makna tanda-tanda. 

3. Teknik Pengumpulan Data, Sumber Data, dan Analisis Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini banyak digali melalui data-

data kepustakaan. Data-data yang terkumpul kemudian dikategorikan menjadi dua 

kelompok besar, yakni data primer dan data skunder. Dalam penelitian ini, data 

primernya adalah Q.S Al-Anbiya ayat 51-70.  Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini adalah kitab-kitab yang berhubungan dengan tafsir Al-Qur’an 

tentang ayat kisah, dan buku-buku yang berhubungan dengan teori semiotika. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan mengidentifikasi dan menganalisis makna berhala dalam Al-Qur’an serta 

 
37 Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, 5 
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kisah Ibrahim dalam Q.s. Al-Anbiya ayat 51-70 dengan menggunakan metode 

semiotika Riffaterre.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dilakukan untuk menjaga pembahasan tidak 

keluar dala ruang lingkup penelitian, Penelitian ini dilakukan secara sistematis 

sesuai dengan langkah-langkah penelitian secara umum. Penelitian ini akan 

mencakup lima bab pembahasan, diantaranya: 

Bab pertama pada penelitian ini mengungkapkan latar belakang 

permasalahan untuk menjelaskan alasan penelitian ini dilakukan dan kemudian 

mengidentifikasikan permasalahan. Bab ini juga memaparkan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, telaah pustaka dari penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan, kerangka teori sebagai pisau analisis pada 

penelitian ini dan sistematika pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Hal ini dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan sistematis. 

Bab kedua yaitu membahas tinjauan kisah Al-Qur’an secara umum yaitu 

pnegertian dan sejarah berhala serta berhala-berhala dalam Al-Qur’an sebagai 

dasar untuk melakukan analisa, dalam penelitian ini kisah Al-Qur’an dalam Q.S 

Al-Anbiya ayat 51-70. 

Bab ketiga berisi analisis penafsiran Q.S Al-Anbiya ayat 51-70 dengan 

menggunakan analisis heuristik dalam teori semiotika Riffaterre, diantaranya dari 

segi morfologi, sintaksis dan semantik. Tujuannya untuk mengetahui penafsiran 

Q.S Al-Anbiya ayat 51 – 70 secara tektual sebagai pembacaan tahap pertama 

dalam semiotika Riffaterre. 
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Bab keempat berisi analisis Q.S Al-Anbiya ayat 51-70 dengan 

menggunakan analisis pola hubungan intertekstual baik itu dari segi historis, 

asbabun nuzul dan teks-teks lainnya yang berkaitan, kemudian dilanjutkan dengan 

analisis heurmenetik  dalam teori semiotika Riffaterre. Analisis ini dilakukan 

untuk mengetahui pembacaan tahap kedua, agar pembaca dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang teks Al-Qur’an. 

Bab kelima merupakan penutup yang didalamnya berisi kesimpulan, 

jawaban-jawaban, terhadap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, 

serta berisi saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan dengan teori semiotika 

Michale Riffater, pendekatan ini bertujuan untuk memahami makna berhala dalam 

kisah Nabi Ibrahim QS. al-Anbiya [21]; 51-70. Oleh karena itu, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

ini: 

A. Kesimpulan 

1. Al-Qur'an memiliki hubungan dialektis antara penanda dan petanda. 

Penanda mencakup elemen-elemen fisik dari al-Qur'an seperti huruf, kata, 

kalimat, ayat, dan surat, sedangkan petanda mencakup makna, pesan, dan 

nilai-nilai yang terkandung dalam teks al-Qur'an. Konvensi dan standar 

semantik yang ada dalam al-Qur'an menentukan hubungan yang ada antara 

penanda dan petanda. Dalam pembacaan semiotik, ada dua tahap 

pembacaan yang digunakan, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan 

hermeneutika. Pembacaan heuristik didasarkan pada pemahaman umum 

tentang bahasa dan gambar yang digunakan dalam teks. Pembacaan 

hermeneutika melibatkan interpretasi makna melalui konteks sosial, 

budaya, dan sejarah. Dengan menggunakan kedua tahap pembacaan ini, 

pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan 

komprehensif dari al-Qur'an. Dalam konteks teori semiotika Michale 

Riffaterre, heuristic dan hermeneutika adalah dua pendekatan yang 

digunakan untuk menganalisis dan memahami makna dalam teks. 
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Heuristic berkaitan dengan penemuan makna melalui tanda-tanda dalam 

teks itu sendiri, sedangkan hermeneutika melibatkan interpretasi makna 

melalui konteks sosial, budaya, dan sejarah. Dalam kisah Nabi Ibrahim 

yang terkandung dalam QS. al-Anbiya 51-70, terdapat tanda-tanda yang 

menggambarkan penolakan Nabi Ibrahim terhadap berhala yang disembah 

oleh kaumnya. Melalui pembacaan heuristik, dapat ditemukan makna 

bahwa Nabi Ibrahim menolak menyembah berhala dan mengajak kaumnya 

untuk menyembah Allah yang Maha Esa. Namun, melalui pembacaan 

hermeneutika, dapat diperluas pemahaman mengenai pesan monotheisme 

dan konteks perjuangan Nabi Ibrahim dalam menyebarkan keimanan 

kepada Allah. Selain itu, hermeneutika juga mengaitkan kisah ini dengan 

nilai-nilai moral dan ajaran yang relevan dalam konteks kehidupan sehari-

hari. Seperti keberanian untuk menyampaikan kebenaran, kesadaran akan 

kesesatan, kepercayaan pada Allah dan perlindungan allah terhadap 

hamba-nya Dengan demikian, menggunakan pendekatan semiotik, 

pembaca dapat mengungkap makna yang terkandung dalam tanda-tanda 

al-Qur'an dan memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang pesan-

pesan yang ingin disampaikan oleh Allah melalui al-Qur'an. 

2. Berhala dalam masyarakat saat ini telah mengalami pergeseran makna dan 

berkembang dalam era moderen. Fenomena ini muncul secara alami ketika 

bahasa dan budaya mengalami perkembangan, atau dapat dipengaruhi oleh 

kontak dengan bahasa lain atau penggunaan bahasa kiasan. Sebagai contoh 

nyata seperti ponsel atau handphone (Hp) dalam kehidupan sehari-hari 
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dapat menjadi sebuah "penyembahan berhala" di era modern. Hp 

seharusnya menjadi alat komunikasi dengan berbagai fitur yang 

memungkinkan untuk melakukan banyak hal menarik dan menyenangkan. 

Ponsel diciptakan untuk membantu manusia berkomunikasi lebih efisien 

dan menawarkan berbagai fitur yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-

hari yang menjadi alat vital untuk berkomunikasi, mengakses informasi, 

dan berhubungan dengan dunia luar. Namun, jika seseorang ketinggalan 

ponselnya saat berpergian, menimbulkan reaksi yang terlalu berlebihan 

bisa jadi pertanda adanya masalah. Jika seseorang merasa panik setengah 

mati, tidak tenang sepanjang hari, bingung, karena ponselnya tertinggal, 

ini menunjukkan ketergantungan yang berlebihan pada ponsel. Sehingga 

fenomena ini bisa dianggap sebagai "penyembahan berhala" modern. 

Penyembahan berhala adalah ketika seseorang memberikan perhatian, 

cinta, dan dedikasi yang berlebihan pada benda atau entitas tertentu, 

mengabaikan nilai-nilai yang lebih penting dan menetapkan benda itu 

sebagai pusat kehidupan. Serta pengagungan terhadap beridola dapat 

memberikan inspirasi dan komunitas yang positif, terdapat juga sisi negatif 

yang perlu diwaspadai. Pengagungan berlebihan pada objek, tokoh, atau 

konsep yang dianggap memiliki kekuatan atau pengaruh besar dalam 

kehidupan sehari-hari dapat mengaburkan realitas, memunculkan 

manipulasi, dan merugikan setiap individu. Dalam menghadapi fenomena 

ini, penting bagi seseorang untuk menjaga keseimbangan, 

mempertahankan perspektif yang sehat, dan menghindari bentuk-bentuk 
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kesyirikan. Seseorang juga perlu menghargai hal-hal penting dalam 

kehidupan, seperti nilai-nilai moral dan hubungan pribadi yang sehat. 

Dalam konteks Muslim, refleksi terhadap bentuk kesyirikan ini penting 

untuk menjaga kemurnian tauhid dan menghormati Allah SWT sebagai 

satu-satunya obyek ibadah dan penghormatan yang sejati. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini sebagai beikut  

1. Membandingkan makna berhala dalam kisah Nabi Ibrahim pada Q.S. al-

Anbiya Ayat 51-70 dengan kisah atau narasi berhala lainnya dalam teks 

keagamaan atau budaya lainnya, sehingga akan mendapat variasi makna, 

simbolisme, atau interpretasi berhala dalam konteks yang lebih luas. 

2. Menggabungkan teori semiotika dengan teori psikologi, sosiologi, atau 

antropologi untuk memahami implikasi sosial, psikologis, dan budaya dari 

penggunaan berhala dalam konteks kisah Nabi Ibrahim. 

3. Selain menggunakan teori semiotika, dapat menggunakan metode kualitatif 

dan kuantitatif. Metode kualitatif dapat membantu dalam memperoleh 

wawasan mendalam melalui wawancara, observasi, atau analisis teks, 

sementara metode kuantitatif dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

numerik yang dapat memberikan pemahaman statistik tentang persepsi atau 

pandangan masyarakat terhadap makna berhala. 

4. Dapat menggunankan Pendekatan Komparatif Antar Agama: Jika 

memungkinkan, dapat membandingkan makna berhala dalam Islam dengan 
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agama lain yang memiliki tradisi atau praktik berhala yang mirip atau sejajar. 

Ini dapat memberikan perspektif lintas agama yang komprehensif dan 

memperluas pemahaman tentang berhala dalam berbagai konteks keagamaan. 
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